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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis gulma, gulma dominan pada areal pertanaman cengkeh pada
areal pertanaman cengkeh pada ketinggian 63 m dpl dan 120 meter dari permukaan laut. Penelitian ini menggunakan
metode analisis vegetasi secara purposive sampling dengan petak sampel berukuran 1m1m. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada ketinggian tempat 63 m dpl ditemukan 23 jenis gulma dari 16 suku terdiri dari 12 jenis
gulma daun lebar (broad leaf) dari 11 suku, 5 jenis gulma rerumputan (grasses) dari 3 suku, 2 jenis gulma tekian
(cyperaceae) dari 1 suku, 2 jenis tanaman hias dari 2 suku dan 2 jenis gulma pakuan dari 2 suku. Sedangkan pada
ketinggian tempat 120 m dpl ditemukan 26 jenis gulma dari 22 suku terdiri dari 13 jenis gulma daun lebar (broad
leaf) dari 12 suku, 4 jenis gulma rerumputan (grasses) dari 4 suku, 5 jenis gulma pakisan (fern) dari 4 suku, 1 jenis
gulma pakuan dari 1 suku dan 3 jenis gulma tekian dari 1 suku.

Kata Kunci : Gulma, Tanaman Cengkeh, Ketinggian Tempat

Inventory of Weed Types on Clove Plants (Syzygium aromaticum L.) with
Different Altitudes in Waai Village, Salahutu District, Central Maluku.

ABSTRACT

This study aims to determine the dominant type of weed in the clove plantation area at an altitude of 63 m above sea
level and 120 meters above sea level. This study uses a purposive sampling method of vegetation analysis with a
sample plot of 1m1m. The results showed that at an altitude of 63 m dpl found 23 types of weeds from 16 families
consisting of 12 types of broad leaf weeds (broad leaf) from 11 families, 5 types of grass weeds (grass) from 3
families, 2 types of tekian weeds (cyperaceae). from 1 tribe, 2 types of ornamental plants from 2 tribes and 2 types
of fern weeds from 2 tribes. Meanwhile, at an altitude of 120 m above sea level, 26 types of weeds were found from
22 tribes consisting of 13 types of broad leaf weeds from 12 families, 4 types of grass weeds (grasses) from 4
families, 5 species of fern weeds (fern) from 4 tribes. , 1 type of fern weed from 1 tribe and 3 types of tekian weed
from 1 tribe.

Keywords: weeds, clove plants, altitudes

PENDAHULUAN

Cengkeh adalah tanaman rempah-
rempah yang telah di kenal dan digunakan
ribuan tahun sebelum masehi. Tanaman
cengkeh (Syzigium aromaticum) dapat
dibudidayakan di dataran rendah sampai
dataran tinggi. Ketinggian tempat yang
optimal untuk pembungaan tanaman

cengkeh berkisar 200 – 600 m dpl. [1].

Selain syarat tumbuh,  produktivitas
cengkeh juga dipengaruhi oleh adanya
gangguan organisme pengganggu tanaman
(OPT) salah satunya adalah gulma.

Gulma merupakan tumbuhan yang
tumbuh di sekitar tanaman yang
dibudidayakan dan kehadirannya tidak
diinginkan karena dapat merugikan
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tanaman yang dibudidayakan[2]. Keragaman
suatu komunitas gulma, pergeseran serta
perbedaan komunitas gulma pada setiap
ketinggian tempat sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan antara lain ketinggian
tempat, suhu udara, kelembaban tanah, pH
tanah, cara perbanyakan dan penyebaran
gulma[3].

Kehadiran gulma pada pertanaman
akan menimbulkan kompetisi yang sangat
serius dalam mendapatkan air, hara, cahaya
matahari dan tempat tumbuh, dampaknya
hasil tanaman tidak mampu menunjukkan
potensi yang maksimal. Secara umum dapat
dikatakan bahwa besarnya pengaruh
kompetisi dengan gulma sangat ditentukan
oleh lokasi atau kesuburan tanah, tanaman
budidaya, jenis gulma, tingkat kelembaban
tanah, tingkat pengelolaan lahan, pupuk,
stadia tanaman, dan tingkat populasi
gulmanya[4].

Kehadiran berbagai jenis gulma pada
suatu daerah membentuk komunitas. Jenis
gulma dalam komunitas lebih dapat
dikatakan homogen apabila indeks
kesamaan dari kedua komunitas lebih besar
atau sama dengan 70%. Dengan demikian,
jika lahan tersebut memiliki indeks
kesamaan kurang dari 70%, maka dapat
dikatakan lahan tersebut memiliki jenis-
jenis gulma yang berbeda atau tidak
homogen [5]

Gulma juga memiliki beberapa hal
positif, di antaranya seperti mengurangi
efek erosi yang ditimbulkan oleh turunnya
air hujan dan bisa juga berfungsi sebagai
obat [6]

Tumbuhan obat adalah seluruh jenis
tumbuhan yang diketahui dan dipercaya
mempunyai khasiat obat karena kandungan
metabolit sekunder yang terdapat pada
tumbuhan obat tersebut. Diperkirakan
terdapat sekitar 30.000 spesies tumbuhan
terdapat pada hutan hujan tropis, dan 1.260
spesies diantaranya berkhasiat obat dan
telah dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia termasuk di dalamnya beberapa
jenis gulma [7]

Hasil penelitian gulma terdahulu [3]

menunjukkan bahwa di areal pertanaman
cengkeh terdapat 28 jenis gulma dari 19
suku pada ketinggian tempat 100 m dpl, 18
jenis gulma dari 17 suku pada ketinggian
200 m dpl, 21 jenis gulma dari 14 suku
pada ketinggian 300 m dpl, serta 33 jenis
gulma yang dikelompokan atas 23 gulma
daun lebar, 6 jenis gulma rerumputan, dan
4 jenis gulma tekian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Negeri
Waai Kecamatan Salahutu Kabupaten
Maluku Tengah berlangsung pada bulan Mei
– September 2022. Menggunakan buku
indentifikasi [8,9], altimeter, oven,
thermometer, higrometer, frame ukuran
1m1m, soil tester, kamera, meteran,
handphone dengan aplikasi plantnet.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode

“Survei Gulma” untuk mengumpulkan data
dengan pengamatan langsung di lapangan.
Analisis vegetasi digunakan metode kuadrat
secara purposive sampling dengan petak
sampel berukuran 1m1m.

Pengamatan dan analisis vegetasi
gulma dilakukan pada dua areal pertanaman
cengkeh dengan ketinggian yang berbeda
yakni ketinggian 63 m dpl (T1) dan 120 m dpl
(T2) pengukuran ketinggian tempat
menggunakan altimeter. Kemudian dibuat
jalur pengamatan dengan panjang 50 m dan
lebar 10 m.  Selanjutnya dengan cara
menempatkan kuadrat (frame) ukuran 1m x
1m sebanyak 10 kali pada 10 pohon cengkeh
pada (T1) dan 10 kali untuk (T2) sehingga
diperoleh 20 sampel pengamatan.

Gulma dalam kuadrat sampel dicabut,
dekat permukaan tanah kemudian
dimasukkan kedalam kantong plastik dan
diberi label sesuai petak pengamatan.
Selanjutnya dilakukan identifikasi jenis dan
dimasukkan kedalam kertas Koran yang telah
diberi label sesuai dengan petak pengamatan,
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kemudian diovenkan pada suhu 80°C selama
24 jam dan di timbang untuk mendapatkan
berat kering konstan.

Pengukuran pH tanah dan kelembaban
tanah diukur menggunakan soil tester,
pengukuran dilakukan tiga kali pada setiap
areal pengamatan (T1) dan (T2). Pengukuran
suhu udara pada areal penelitian
menggunakan thermometer suhu udara.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri
atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari penginventarisasi jenis-

jenis gulma mencakup kerapatan, frekuensi
dan bioassay (berat kering) setiap petak
sampel, sedangkan data sekunder berupa data
umum wilayah (keadaan umum lokasi) dan
data iklim (curah hujan) untuk 5 tahun
terakhir yang diperoleh dari badan statistik
(BPS provinsi Maluku).

Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian dianalisis
secara deskripsi kuantitatif. Penghitungan
kerapatan dan frekuensi serta dominasi
gulma, digunakan rumus menurut [10] sebagai
berikut:

1. Kerapatan Mutlak = jumlah individu gulma dalam satu spesies

Kerapatan Relatif (KR) =  100%

2. Frekuensi Mutlak = jumlah petak sampel yang memuat jenis itu

Frekuensi Relatif (FR) =  100%

3. Biomassa Mutlak = bobot kering setiap spesies gulma

Biomassa Relatif (BR) =  100%

4. Indeks Nilai Penting atau INP yaitu : KR + FR + BR

5. Summed Domination Ratio (SDR) =
Untuk membandingkan dua komunitas
vegetasi gulma, maka digunakan rumus yang
dikembangkan oleh [10] yaitu :C =


 100%,  keterangan: C = koefisien

komunitas, W = jumlah terkecil dari 2
komunitas yang dibandingkan, a = total
komunitas 1, dan b = total komunitas 2.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di petuanan
Negeri Waai. Secara terletak pada 3o34’18.5”
LS -128o18’32,5” BT dan 3o33’25.8” LS -
128o18’25.9” BT. Secara geografif, Negeri
Waai sebelah Utara berbatasan dengan Negeri
Liang, sebelah Selatan dengan Negeri Tulehu,
sebelah Timur dengan Laut, dan sebelah
Barat dengan Negeri Tulehu.

2. Iklim Daerah Penelitian

Pola iklim di lokasi penelitian adalah
pola hujan lokal yang berbeda dengan pola
hujan monsunal dan ekuatorial. Ini
diindikasikan oleh kejadian musim yang
berbeda; dimana musim hujan berlangsung
dari bulan Mei sampai Agustus sedangkan
musim kering berlangsung dari bulan
November sampai Februari. Bulan Maret-
April dan September-Oktober merupakan
periode peralihan/transisi (pancaroba) antara
kedua musim tersebut; yaitu bulan Maret-
April merupakan periode peralihan dari
musim kering ke musim hujan dan bulan
September-Oktober merupakan periode
peralihan dari musim hujan ke musim kering
[11].
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3. Penggunaan Lahan

Tipe Penggunaan Lahan didominasi
oleh tanaman cengkeh. Penutup
lahan/vegetasi lain yang ditemukan adalah:
Cengkeh, Campeda, Lengkuas, Mangga
Brabu, Sengon, Bulu Lebar, Kelor.

4. Geologi/Sifat Tanah

Lokasi Penelitian berada pada bahan
induk loss material dengan sifat tanah
berdasarkan hasil pengamatan pH tanah
tergolong masam (pH 5.0).

5. Komposisi dan Struktur Vegetasi
Gulma

Hasil pengamatan jenis gulma pada
areal pertanaman cengkeh di Desa Waai di
temukan 23 jenis gulma dari 16 suku pada
ketinggian tempat 63 m dpl (T1) dan 26 jenis
gulma dari 22 suku pada ketinggian tempat
120 m dpl (T2). Jenis gulma, nilai Summed
Dominace Ratio (SDR), Morfologi, Daur
Hidup, Indeks Nilai Penting (INP) dan
Biofarma disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan (SDR) maka pada
ketinggian 63 m dpl (T1) gulma dominan
adalah jenis Cynodon dactylon (L.) 26.70%,
Melastoma malabathricum L. 18.19%,
Clidemia hirta (L.) 10.57%, Digitaria
sanguinalis (L.) 8.02%, Carex hirta L.
4.34%. Pada areal pertanaman cengkeh
dengan ketinggian 63 m dpl terdapat 12 jenis
gulma daun lebar (broad leaf) dari 11 suku, 5
jenis gulma rerumputan (grasses) dari 3 suku,
2 jenis gulma tekian (cyperaceae) dari 1 suku,
2 jenis tanaman hias dari 2 suku dan 2 jenis
gulma pakisan (fern) dari 2 suku.

Dominansi jenis gulma dari family
Poaceae, Melastomataceae, dan Cyperaceae
pada dua ketinggian tempat penelitian
disebabkan karena jenis-jenis gulma ini
merupakan jenis gulma rerumputan yang
toleran terhadap pH tanah masam,
kelembaban udara rendah, suhu udara tinggi

dan perkembangbiakannya secara vegetatif
maupun generatif

Keragaman suatu komunitas gulma,
pergeseran serta perbedaan komunitas
gulma pada setiap ketinggian tempat sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara
lain ketinggian tempat, suhu udara,
kelembaban tanah, pH tanah, cara
perbanyakan dan penyebaran gulma
(Hgairtety dkk., 2017)

Pada ketinggian 120 m dpl (T2), gulma
dominan adalah gulma Imperata cylindrica
19.24%, Dicranopteris linearis 18.72%,
Lygodium microphyllum 10.12%, Melastoma
malabathricum L. 7.38%, Digitaria
sanguinalis 6.17%, Smyrnium olusatrum L.
6.06% , Hovenia dulcis 5.04%, Chromolaena
odorata 3.04%. Pada areal pertanaman
cengkeh dengan ketinggian 120 m dpl
terdapat 13 jenis gulma daun lebar (broad
leaf) dari 12 suku, 4 jenis gulma rerumputan
(grasses) dari 4 suku, 6 jenis gulma pakisan
(fern) dari 5 suku dan 3 jenis gulma tekian
dari 1 suku.
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Tabel 1. Jenis Gulma, Morfologi, Daur Hidup, Tipe Gulma, Indeks Nilai Penting (INP), Summed
Dominan Ratio (SDR) dan Biofarma.

No Jenis Gulma
Morfologi

Gulma

Daur
Hidup
Gulma

Tipe
Gulma

INP SDR

BiofarmaINP
(T1)

INP
(T2)

SDR
(T1)

SDR
(T2)

1
Rumput Bermuda
(Cynodon dactylon
(L.) Pers.)

Rumput Tahunan 80.11 2.62 26.7 0.87 0

Tumbuhan daun rumput
bermuda (Cynodon
dactylon) sebagai obat
tradisional untuk
menyembuhkan luka,seperti
luka teriris pisau atau luka
sayat oleh benda tajam
dengan cara menghaluskan
daun rumput bermuda
dengan cara dikunyah atau
ditumbuk lalu ditempelkan
pada permukaan luka yang
terbuka.
[12]

2
Senduduk
(Melastoma
malabathricum)

Daun
Lebar

Tahunan B 54.56 22.15 18.19 7.38 0

Masyarakat menggunakan
Melastoma malabathricum
ini untuk mengobati
berbagai penyakit seperti :
dispesia,
disentri basiler, diare,
hepatitis, leukhorea,
sariwan, busung air dan
bisul. Bagian tanaman
yang dapat dimanfaatkan
adalah daun, akar, buah dan

biji.
[13]

3
Senduduk bulu

Daun
Lebar

Tahunan A 31.72 3.72 10.57 1.24 0

Clidemia hirta (L.) D. Don
karena mengandung
flavonoid, alkaloid,
triterpenoid, tanin dan
saponin yang memiliki efek
antiinflamasi, antialergi,
antibakteri yang berperan
dalam mempercepat proses
penyembuhan luka.

(Clidemia hirta
(L.) D.Don)

14]
.

4
Rumput jari

Rumput Semusim 24.05 18.52 8.02 6.17 49.3(Digitaria
sanguinalis)

5 Carex hirta L. Rumput Semusim 13.03 0 4.34 0 0

6
Alang-alang
(Imperata
cylindrica)

Rumput Tahunan A 11.18 57.73 3.73 19.24 0

Akar alang-alang memiliki
efek farmakologis antara
lain diuretik (peluruh
kencing), mengobati
kencing berdarah, kencing
nanah, muntah darah,

radang ginjal akut
[15]

.
Alang Sari Plus Jeruk Nipis
terbuat dari bahan alami
seperti akar alang-alang
yang diketahui sejak lama
sebagai pereda panas dalam
secara alami.
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7
Anggrek tanah
(Spathoglottis
plicata)

Tanaman
Hias

Tahunan 9.22 0 3.07 0 0

Daun digunakan sebagai
obat rematik dan obat bisul,
menghilangkan rasa sakit
dan melancarkan sirkulasi

darah
[16]

.

8
Daun
Lebar

Tahunan E 8.54 9.11 2.85 3.04 0

Digunakan untuk
pengobatan

(Chromolaena
odorata (L.)
R.M.King&H.Rob).

malaria, luka, diare, infeksi
kulit, sakit gigi, disentri,
sakit perut, sakit
tenggorokan, kejang,
hemoroid, batuk dan

pilek
.[17]

9

Mensiang

Tekian Tahunan 8.51 3.8 2.84 1.27 0

Banyak digunakan oleh
masyarakat secara empiris
untuk anti diare dan anti

emetik.
[18]

.

(Actinoscirpus
grossus)

10
Lygodium
venustum Sw.

Pakuan Semusim 8.07 0 2.69 0 0

11
Smyrnium
olusatrum L.

Daun
Lebar

Tahunan 7.07 18.17 2.36 6.06 0

12
Convolvulus
sepium L.

Daun
Lebar

Tahunan 6.96 0 2.32 0 34.54

13

Rumput teki

Tekian Tahunan C 6.71 0 2.24 0 7.93

Kegunaan dari rimpang
rumput teki sebagai obat
kencing batu, dapat
memperbaiki siklus
menstruasi, memperlancar
buang air besar,
mempercepat proses
pembekuan darah,
merangsang produksi ASI,
menyembuhkan berbagai
penyakit kulit, mengobati

keputihan.
[19]

(Cyperus rotundus
L.)

14
Fallopia
dumetorum (L.)
Holub

Daun
Lebar

Tahunan 4.49 0 1.5 0 0

15
Nanas kerang

Tanaman
Hias

Semusim 4.11 0 1.37 0 0

Tanaman ini sebagai obat
batuk, mukolitik, obat diare
dan bronkhitis.

(Tradescantia
spathacea Sw.)

[20]

16
Malva trimestris
(L.) Salisb

Daun
Lebar

Tahunan 3.36 0 1.12 0 0

17
Abutilon
theophrasti Medik.

Daun
Lebar

Tahunan 3.29 0 1.1 0 0

18
Polygonum
aviculare L.

Rumput Tahunan 3.27 4 1.09 1.33 0

Tanaman obat dalam
rebusan untuk mengobati
disentri, gangguan paru-
paru, bronkitis, sakit
kuning, aliran haid yang
berlebihan, dan juga untuk
meredakan gejala penyakit
kandung empedu dan batu
ginjal.

19
Lindsaea ensifolia
Sw.

Pakisan Tahunan 2.55 0 0.85 0 0

20
Trachelospermum
jasminoides
(Lindl.) Lem.

Daun
Lebar

Tahunan 2.5 0 0.83 0 0

21
Smilax siphilitica
Humb.&Bonpl. Ex
Wild.

Daun
Lebar

Tahunan 2.41 0 0.8 0 0
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22

Sambang darah
(Excoecaria
cochinchinensis
Lour.)

Daun
Lebar

Tahunan 2.16 0 0.72 0 0

Obat gatal (antipruritik),
dan menghentikan
pendarahan seperti pada
kasus pendarahan waktu
haid dan melahirkan,
disentri, batuk darah,
muntah darah, serta luka

berdarah.
[21]

3 Rhus typhina L.
Daun
Lebar

Tahunan 2.16 0 0.72 0 0

Rebusan akar, batang dan
daun dapat mengobati obat
tertikam, obat sakit badan,
asam urat, kembung, sakit
badan, obat diare, demam.
[22]

24

Resam

Pakisan Tahunan 0 56.15 0 18.72 0

Remasan daunnya untuk
obat luka. Seduhan daunnya
untuk obat demam. Dapat
digunakan juga untuk obat
asma, batuk, memar, luka

bakar, dan keseleo
[23]

(Dicranopteris
linearis (Burm.f.)
Underw.)

25

Akar kawek

Pakisan Tahunan 0 30.37 0 10.12 0

Batangnya sebagai obat
sariawan, usus,
disentri,batuk, demam,
penyakit kulit, cacar air, dan

pembengkakan.
[24]

(Lygodium
microphyllum
(Cav.) R.Br.)

26
Hovenia dulcis
Thunb

Daun
Lebar

Tahunan 0 15.11 0 5.04 0
Mencegah kerusakan hati
terkait alkohol dan
mengobati hepatitis C.

27
Galunggang

Daun
Lebar

Tahunan 0 8.12 0 2.71 0

Akar digunakan untuk
mengobati sakit gigi dan

obat rematik
[25](Sida acuta

Burm.f.)

28
Mitracarpus hirtus
(L.) Dc.

Rumput Tahunan 0 5.13 0 1.71 0

29 Pteris cretica L. Pakisan Tahunan 0 3.75 0 1.25 0

30
Cercis canadensis
L.

Daun
Lebar

Tahunan 0 3.53 0 1.18 0

31
Daun
Lebar

Tahunan 0 3.44 0 1.15 0Kastanya

(Castanea sativa
Mill)

32
Plinia cauliflora
(Mart.) kausel

Daun
Lebar

Tahunan 0 3.22 0 1.07 0

33

Putri Malu

Rumput Tahunan A 0 2.68 0 0.89 0

Salah satu  tanaman yang
dapat dijadikan alternatif
obat

(Mimosa pudica
Linn)

herbal adalah akar putri
malu (Mimosa pudica Linn)
berperan dalam

menurunkan
kadar glukosa darah pada
penderita Diabetes Mellitus
[26]

34
Lygodium
flexuosum (L.) Sw.

Pakisan Tahunan D 0 2.3 0 0.77 0

35
Carex pendula
Huds.

Tekian Tahunan 0 2.3 0 0.77 0

36
Cyperus
cyperoides (L.)
O.K.

Tekian Tahunan 0 2.22 0 0.74 0

37
Camelia sinensis
(L.) kuntze

Daun
Lebar

Tahunan 0 2.22 0 0.74 0

Sebagai antikanker,
antibakteri, serta
meningkatkan kekebalan
tubuh.
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38
Pueraria
phaseoloides
(Roxb.) Benth.

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.95 0 0.65 0

Akar rimpangnya dapat
digunakan sebagai obat
terlambat bulan.
[27]

39 Smilax aspera L. Rumput Tahunan 0 1.85 0 0.62 0

Smilax Aspera yang
digunakan untuk mengobati
penyakit sifilis, rematik,
diabetes dan sebagai

antioksidan
.[28]

0
Aloysia triphylla
(L’Her.) Britton

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.85 0 0.62 0

41
Epilobium
angustifolium L.

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.86 0 0.62 0

42
Euphorbia
heterophylla L.

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.76 0 0.59 0

Secara tradisional tanaman
ini diketahui dapat
digunakan untuk mengobati
berbagai macam penyakit,
seperti radang tenggorokan,
disentri, diare, asma dan
bronchitis sehingga
berpotensi sebagai alternatif
bahan baku obat tradisional.
[29]

43 Cucumis sp.
Daun
Lebar

Tahunan 0 1.76 0 0.59 0

44
Passiflora edulis
Sims

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.76 0 0.59 0

Sebagai stimulan
pencernaan, pengobatan
untuk kanker lambung,
mengurangi gejala asma,
meningkatkan daya tahan
tubuh, penenang, asma,
batuk, bronchitis, infeksi
saluran kencing dan

sebagai diuretic.
[30]

45
Lagerstroemia
speciosa (L.) Pers

Daun
Lebar

Tahunan 0 1.76 0 0.59 0

Kulit batang bungur
(Lagerstroemia speciosa
(L.) Pers.), digunakan untuk
mengobati diare, disentri,
kencing darah, menurunkan
kadar gula darah dan

sebagai antibakteri.
[31]

Pengobatan batu ginjal
[32]

46
Woodwardia
areolata (L.)
T.Moore

Pakisan Tahunan 0 1.76 0 0.59 0

47
Campanula
rapunculus L.

Rumput Tahunan 0 1.67 0 0.56 0

48
Lygodium
palmatum (Bernh.)
Sw.

Pakisan Tahunan 0 1.67 0 0.56 0

Batang direbus sebagai obat
sakit pinggang dan pemulih
[33]

49
Cyperus pilosus
Vahl

Tekian Tahunan 0 0 0 0 8.23

Total 300 300 100 100 100

Keterangan  :   Ketinggian 63 m dpl (T1)
Ketinggian 120 m dpl) (T2)

6. Nilai Koefisien Komunitas Gulma

Berdasarkan nilai koefisien komunitas
gulma yang dibandingkan didapatkan bahwa
nilai koefisien komunitasnya adalah sebesar

26.96%, hal ini mengindikasikan bahwa
komunitas gulma adalah berbeda karena
nilainya di bawah 70% (Tjitrosoedirdjo et al.,
1984).
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KESIMPULAN

1. Ditemukan pada ketinggian 63 m dpl
terdapat 12 jenis gulma daun lebar (broad
leaf) dari 11 suku, 5 jenis gulma
rerumputan (grasses) dari 3 suku, 2 jenis
gulma tekian (cyperaceae) dari 1 suku, 2
jenis tanaman hias dari 2 suku dan 2 jenis
gulma pakuan dari 2 suku. Pada ketinggian
120 m dpl terdapat 13 jenis gulma daun
lebar (broad leaf) dari 12 suku, 4 jenis
gulma rerumputan (grasses) dari 4 suku, 6
jenis gulma pakisan (fern) dari 5 suku dan
3 jenis gulma tekian dari 1 suku.

2. Jenis gulma dominan pada areal
pertanaman cengkeh pada ketinggian 63 m
dpl Cynodon dactylon (L.) dan jenis gulma
dominan pada ketinggian 120 m dpl adalah
Imperata cylindrica.
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